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Inklusi keuangan, penyediaan layanan keuangan yang terjangkau dan
dapat diakses oleh semua individu dan bisnis, telah muncul sebagai
pendorong penting pembangunan ekonomi di negara-negara
berkembang. Penelitian ini mengeksplorasi peran inklusi keuangan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan sosial
secara keseluruhan. Dengan menganalisis studi empiris, data
sekunder, serta melakukan survei dan wawancara, penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga mengenai dampak inklusi
keuangan terhadap indikator-indikator utama pembangunan
ekonomi. Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya
mempromosikan inklusi keuangan melalui reformasi kebijakan,
layanan keuangan digital, program literasi keuangan, dan kemitraan
pemerintah-swasta untuk mencapai pembangunan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan di negara-negara berkembang.

ABSTRACT

Financial inclusion, the provision of financial services that are
affordable and accessible to all individuals and businesses, has
emerged as an important driver of economic development in
developing countries. This research explores the role of financial
inclusion in driving economic growth, reducing poverty, creating jobs,
and improving overall social well-being. By analyzing empirical
studies, secondary data, and conducting surveys and interviews, the
research provides valuable insights into the impact of financial
inclusion on key indicators of economic development. These findings
underscore the importance of promoting financial inclusion through
policy reforms, digital financial services, financial literacy programs,
and public-private partnerships to achieve inclusive and sustainable
economic development in developing countries.
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1. PENDAHULUAN

Inklusi keuangan, proses untuk memastikan bahwa semua individu dan bisnis memiliki
akses terhadap beragam layanan keuangan yang terjangkau dan sesuai, telah muncul sebagai
pendorong penting bagi pembangunan ekonomi, terutama di negara-negara berkembang. Dalam
beberapa tahun terakhir, pentingnya inklusi keuangan sebagai katalisator kemajuan sosial-ekonomi
telah menarik perhatian para pembuat kebijakan, organisasi internasional, dan para peneliti. Dengan
membuka akses yang lebih luas ke layanan keuangan formal, inklusi keuangan menjanjikan
transformasi kehidupan miliaran orang, mengentaskan mereka dari kemiskinan, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Blancher et al, 2019; Hidayat et al., 2022; Kim, 2016;
Thathsarani & Jianguo, 2022). Di negara-negara berkembang, akses terhadap layanan keuangan
formal secara historis terbatas, dengan sebagian besar penduduk yang tidak terjangkau oleh sistem
perbankan formal. Hambatan tradisional seperti keterpencilan geografis, kurangnya infrastruktur,
dan biaya transaksi yang tinggi telah menghambat pendirian lembaga keuangan di daerah pedesaan

Akses terhadap layanan keuangan formal di negara-negara berkembang secara historis
terbatas karena berbagai faktor seperti keterpencilan geografis, kurangnya infrastruktur, dan biaya
transaksi yang tinggi. Hambatan-hambatan ini menyulitkan lembaga-lembaga keuangan untuk
hadir di daerah-daerah pedesaan, sehingga sebagian besar penduduknya tidak terjangkau oleh
sistem perbankan formal. (Zeqiraj et al., 2022) Salah satu tantangan utama dalam menyediakan
layanan keuangan di daerah pedesaan adalah kurangnya infrastruktur, seperti konektivitas internet
dan kantor cabang bank secara fisik. Mendirikan dan memelihara kantor cabang fisik bisa jadi
mahal, dan dalam banyak kasus, tidak hemat biaya (Saxena, 2006). Selain itu, tingkat literasi yang
rendah dan infrastruktur yang kurang memadai di daerah pedesaan menyulitkan masyarakat untuk
mengadopsi dan menggunakan layanan e-banking (Saxena, 2006).

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, terdapat peluang untuk mendorong inklusi
keuangan di daerah perdesaan melalui penggunaan teknologi. Mobile banking dan e-banking
memiliki potensi untuk menghadirkan layanan perbankan bagi masyarakat yang tidak memiliki
rekening bank, karena mereka tidak memerlukan infrastruktur fisik dan memberikan kemudahan
bagi nasabah di daerah pedesaan(Ponnuraj & Nagabhushanam, 2015; Saxena, 2006). Inovasi mobile
money, misalnya, telah berkembang pesat di negara-negara berkembang, menawarkan layanan
keuangan kepada masyarakat yang tidak memiliki rekening bank(Asongu & Odhiambo, 2022).

Untuk meningkatkan inklusi keuangan di daerah perdesaan, ada beberapa strategi yang
dapat dilakukan: Meningkatkan konektivitas internet dan infrastruktur di daerah perdesaan untuk
memfasilitasi adopsi layanan perbankan elektronik dan mobile banking(Saxena, 2006). Memberikan
pendidikan dan pelatihan keuangan kepada masyarakat perdesaan untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang layanan keuangan dan kemampuan mereka untuk
menggunakannya(Kamath et al., 2003). Mengembangkan intervensi keuangan digital dengan
intensitas rendah yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik penduduk pedesaan,
seperti tunanetra (Goundar & Sathye, 2023). Mendorong kolaborasi antara pemerintah, lembaga
keuangan, dan penyedia teknologi untuk mengembangkan solusi inovatif yang menjawab
tantangan unik yang dihadapi penduduk pedesaan (Zeqiraj et al., 2022). Menerapkan kebijakan dan
inisiatif industri yang mendukung perluasan layanan keuangan ke daerah perdesaan, seperti
mendorong penggunaan uang elektronik dan layanan perbankan elektronik (Saxena, 2006).

Kesimpulannya, meskipun terdapat tantangan signifikan dalam menyediakan layanan
keuangan bagi penduduk perdesaan di negara-negara berkembang, terdapat pula peluang untuk
memanfaatkan teknologi dan solusi inovatif untuk mendorong inklusi keuangan. Dengan mengatasi
hambatan infrastruktur, pendidikan, dan kebijakan, layanan keuangan formal dapat diberikan

Vol. 1, No. 03, Juli 2023: pp. 246-259



Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan West Science 0 248

kepada masyarakat yang belum terjangkau dan mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah
pedesaan.

Inklusi keuangan memainkan peran penting dalam mendorong pembangunan ekonomi di
negara-negara berkembang. Inklusi keuangan mencakup penyediaan akses ke layanan keuangan
yang terjangkau, seperti tabungan, kredit, asuransi, dan layanan pembayaran, bagi individu dan
bisnis yang secara tradisional tidak termasuk dalam sistem keuangan formal(Abubakr & Kaya,
2021). Inklusi keuangan dapat berkontribusi pada pengentasan kemiskinan, pemerataan
pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dengan memberdayakan individu dan
bisnis untuk berpartisipasi dalam perekonomian secara lebih efektif(Tran & Le, 2021).

Adopsi layanan keuangan digital dan mobile banking telah mempercepat peran inklusi
keuangan dalam pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang(BELLO, 2022). Mobile
banking dapat mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh negara-negara ini, seperti
infrastruktur yang buruk, kurangnya pendidikan dan literasi keuangan, tingkat pendapatan yang
rendah, ketidakstabilan politik, dan hambatan geografis(Muchandigona & Kalema, 2023). Dengan
memanfaatkan teknologi mobile, negara-negara berkembang dapat merancang kebijakan dan
strategi yang memungkinkan penggunaan mobile money dan agen perbankan, sehingga dapat
menjangkau populasi yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah(Muchandigona & Kalema,
2023).

Inklusi keuangan telah diakui sebagai faktor penting dalam pengentasan kemiskinan(Tran
& Le, 2021). Berbagai studi menunjukkan bahwa inklusi keuangan dan kemiskinan berkorelasi
negatif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan akses ke layanan keuangan dapat membantu
mengurangi tingkat kemiskinan(Abubakr & Kaya, 2021). Sebagai contoh, di Brasil, kebijakan inklusi
keuangan yang menargetkan kota-kota dengan cakupan cabang bank yang rendah telah
meningkatkan kewirausahaan, lapangan kerja, dan pertumbuhan upah(Fonseca & Matray, 2022).
Namun, manfaat inklusi keuangan tidak terdistribusi secara merata, dengan pekerja berpendidikan
lebih tinggi mengalami keuntungan yang lebih signifikan, yang menyebabkan meningkatnya
ketimpangan upah(Fonseca & Matray, 2022).

Inklusi dan keterbukaan keuangan juga dapat berkontribusi pada stabilitas perbankan di
negara berkembang(Shalihina & Safuana, 2021). Interaksi antara inklusi dan keterbukaan keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas perbankan, yang mengindikasikan bahwa
semakin banyak dana yang diperoleh bank dari penerapan kebijakan inklusi dan keterbukaan
keuangan, maka semakin besar pula potensi bank untuk menjaga stabilitasnya(Shalihina & Safuana,
2021).

Bank-bank umum di negara berkembang dapat mengadopsi berbagai strategi inklusi
keuangan untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka(Byukusenge, 2021). Strategi ini mencakup
perbankan keagenan, inovasi keuangan, dan produk pinjaman. Sebagai contoh, di Rwanda, lembaga
keuangan menggunakan strategi inklusi keuangan seperti Anjungan Tunai Mandiri (ATM) untuk
meningkatkan kinerja mereka(Byukusenge, 2021).

Menyadari potensi besar inklusi keuangan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, para
pembuat kebijakan, pemerintah, dan organisasi internasional telah mengambil langkah-langkah
proaktif untuk mempromosikan sistem keuangan yang inklusif. Inisiatif-inisiatif seperti Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) PBB dan Akses Keuangan Universal pada tahun 2020
(UFA2020) dari Bank Dunia telah menetapkan target-target yang ambisius untuk memastikan
bahwa setiap orang, terlepas dari tingkat pendapatan atau status sosialnya, memiliki akses terhadap
layanan keuangan yang berkualitas pada tenggat waktu tertentu.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki peran inklusi keuangan dalam
mendorong pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang. Dengan mengkaji bukti empiris
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dan studi kasus dari berbagai wilayah, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak inklusi
keuangan yang beragam terhadap berbagai aspek pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial.
Selain itu, studi ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan tentang tantangan dan hambatan
yang menghambat implementasi kebijakan dan strategi inklusi keuangan yang efektif.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Inklusi keuangan dan dampaknya terhadap pembangunan ekonomi telah dipelajari secara
ekstensif oleh para peneliti, ekonom, dan pembuat kebijakan di seluruh dunia. Tinjauan literatur ini
bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang studi utama dan bukti empiris yang meneliti
hubungan antara inklusi keuangan dan pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang.

2.1 Definisi dan Komponen Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan mencakup berbagai dimensi, dan para ahli telah menawarkan definisi
yang berbeda untuk menangkap esensinya. Menurut Bank Dunia, inklusi keuangan mencakup
"akses dan penggunaan berbagai layanan keuangan yang terjangkau dan berkualitas oleh individu
dan bisnis, termasuk tabungan, kredit, asuransi, dan layanan pembayaran." (Bank Dunia, 2018).
Akses terhadap layanan-layanan ini sangat penting untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat yang
terpinggirkan.

Studi oleh (Beck et al., 2008) menekankan pentingnya layanan keuangan formal untuk
mendorong kegiatan ekonomi dan kewirausahaan, dengan fokus pada fasilitas tabungan dan kredit.
Pendekatan komprehensif terhadap inklusi keuangan mempertimbangkan ketersediaan
infrastruktur keuangan, literasi keuangan, dan perlindungan konsumen sebagai komponen yang
tidak terpisahkan (Blancher et al., 2019; Kim, 2016; Thathsarani & Jianguo, 2022).

2.2 Indikator Pembangunan Ekonomi di Negara Berkembang

Pembangunan ekonomi adalah konsep multi-dimensi, dan berbagai indikator digunakan
untuk mengukur kemajuannya. Indikator utama meliputi tingkat pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB), tingkat kemiskinan, tingkat ketenagakerjaan, dan ketimpangan pendapatan. Di negara-
negara berkembang, inklusi keuangan diharapkan dapat memainkan peran penting dalam
mempengaruhi indikator-indikator tersebut secara positif.

2.3 Hubungan antara Inklusi Keuangan dan Pembangunan Ekonomi

Sejumlah penelitian telah membuktikan adanya korelasi positif antara inklusi keuangan dan
pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang. (Beck et al., 2008) menemukan bahwa
negara-negara dengan tingkat inklusi keuangan yang lebih tinggi cenderung mengalami
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. Inklusi keuangan dipandang sebagai katalisator untuk
investasi, pembentukan modal, dan kewirausahaan (Dapp et al., 2014; McCourtie, 2013; Rakshit &
Bardhan, 2023).

Melalui penyediaan kredit untuk usaha kecil dan menengah (UKM), inklusi keuangan
mendorong perluasan usaha, penciptaan lapangan kerja, dan inovasi teknologi (Abd Aziz & Samad,
2016; Amadasun & Mutezo, 2022; Iskandar & Kaltum, 2021; R. U. Khan et al., 2022; Koffi et al., 2021;
Supriandi, 2022). Selain itu, akses terhadap layanan keuangan formal meningkatkan ketahanan
terhadap guncangan ekonomi dan memfasilitasi manajemen risiko bagi individu dan bisnis.

2.4 Dampak Inklusi Keuangan terhadap Pengentasan Kemiskinan

Inklusi keuangan memiliki dampak yang besar terhadap pengentasan kemiskinan di
negara-negara berkembang. Studi oleh (Fotheringham & Saunders, 2014; McQuilten, 2017; Mdee &
Emmott, 2008; Sari & Kusumawati, 2022) menunjukkan bahwa akses terhadap kredit formal dan
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keuangan mikro memberdayakan individu untuk berinvestasi pada kegiatan yang menghasilkan
pendapatan dan membangun ketahanan keuangan.

Program-program literasi keuangan juga sangat penting untuk pengentasan kemiskinan.
Peningkatan literasi keuangan memungkinkan individu untuk mengambil keputusan yang tepat,
mengelola keuangan secara efektif, dan menghindari terjebak dalam siklus utang (Ngek, 2016;
Sufyati et al., 2022; Suwarsi et al., 2022).

2.5 Dampak Inklusi Keuangan terhadap Penciptaan Lapangan Kerja

Inklusi keuangan mendorong penciptaan lapangan kerja dengan mendukung pertumbuhan
usaha kecil dan usaha kewirausahaan ((Battiliana et al., 2012; Eikenberry & Kluver, 2004; Guliyeva
etal., 2021; Reiser, 2011; Tabuena et al., 2022). Usaha mikro dan kecil, khususnya, mendapat manfaat
dari akses kredit untuk ekspansi dan kebutuhan modal kerja. Formalisasi transaksi keuangan
melalui layanan perbankan juga berkontribusi pada formalisasi pasar tenaga kerja dan membantu
mengurangi prevalensi pekerjaan informal.

2.6 Dampak Inklusi Keuangan terhadap Kesejahteraan Sosial

Peningkatan inklusi keuangan berdampak positif terhadap kesejahteraan sosial di negara-
negara berkembang. Akses terhadap layanan keuangan formal memungkinkan individu untuk
berinvestasi di bidang kesehatan dan pendidikan, yang mengarah pada peningkatan hasil kesehatan
dan peningkatan sumber daya manusia (Ayyagari et al., 2007; Beck et al., 2008).

Inklusi keuangan juga memainkan peran penting dalam memberdayakan perempuan di
negara-negara berkembang. Studi oleh (Bhatti et al., 2021; Hayati & Arini, 2023; Keister et al., 2021;
Singh & Lamba, 2016) menyoroti bagaimana akses terhadap layanan keuangan memungkinkan
perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, memperoleh kekuasaan pengambilan
keputusan dalam rumah tangga, dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

2.7 Tantangan dan Hambatan terhadap Inklusi Keuangan di Negara Berkembang

Inklusi keuangan sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi dan pengurangan
kemiskinan di negara-negara berkembang. Namun, hampir 1,7 miliar orang dewasa di seluruh
dunia masih belum memiliki rekening bank di lembaga formall. Tantangan dan hambatan utama
terhadap inklusi keuangan di negara-negara berkembang dapat dikategorikan menjadi faktor
penawaran, permintaan, masyarakat, dan regulasi. Banyak negara berkembang kekurangan
infrastruktur yang diperlukan, seperti kantor cabang bank dan ATM, untuk menyediakan layanan
keuangan ke daerah pedesaan dan terpencil (Ngonyani, 2022).

Biaya operasional yang tinggi: Lembaga keuangan sering kali menghadapi biaya tinggi
dalam menyediakan layanan bagi nasabah berpenghasilan rendah, yang dapat menghambat mereka
untuk memperluas jangkauannya (Ngonyani, 2022). Penawaran produk yang terbatas: Lembaga
keuangan di negara berkembang mungkin tidak menawarkan beragam produk dan layanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah berpenghasilan rendah (Ngonyani, 2022).

2.8 Hambatan dari sisi permintaan

Banyak individu di negara berkembang tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan
untuk menggunakan layanan keuangan secara efektif, yang dapat menghambat akses dan
penggunaan layanan tersebut (Zedeli, 2019). Rumah tangga berpenghasilan rendah mungkin tidak
memiliki sumber daya keuangan untuk membuka dan memelihara rekening bank atau mengakses
layanan keuangan lainnya (Ngonyani, 2022). Beberapa individu mungkin ragu-ragu untuk
menggunakan layanan keuangan formal karena kurangnya kepercayaan terhadap lembaga
keuangan atau kekhawatiran tentang keamanan uang mereka (Ngonyani, 2022). Norma budaya dan
sosial dapat memengaruhi sikap individu terhadap layanan keuangan, terutama di kalangan
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perempuan dan kelompok terpinggirkan, yang mungkin menghadapi hambatan tambahan dalam
mengakses layanan keuangan (Zedeli, 2019). Masyarakat yang tinggal di daerah terpencil atau
pedesaan mungkin menghadapi kesulitan dalam mengakses layanan keuangan karena jarak yang
jauh dari kantor cabang bank atau terbatasnya ketersediaan penyedia layanan keuangan (Ngonyani,
2022). Negara-negara berkembang mungkin tidak memiliki kebijakan dan peraturan yang jelas dan
eksplisit tentang inklusi keuangan, yang dapat menghambat pengembangan dan implementasi
strategi inklusi keuangan yang efektif (Ngonyani, 2022). Perlindungan konsumen yang tidak
memadai: Ketiadaan peraturan perlindungan konsumen yang eksplisit dapat membuat individu
enggan menggunakan layanan keuangan formal karena khawatir akan hak-hak mereka dan
keamanan uang mereka (Ngonyani, 2022).

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, kemajuan teknologi, seperti mobile banking
dan perusahaan rintisan tekfin, berpotensi meningkatkan inklusi keuangan dengan menurunkan
biaya, mengurangi asimetri informasi, dan meningkatkan daya saing (Zedeli, 2019). Untuk
mengatasi hambatan-hambatan ini, negara-negara berkembang perlu meningkatkan infrastruktur
keuangan mereka, mendorong literasi keuangan, mengembangkan produk dan layanan keuangan
yang sesuai, serta menetapkan kebijakan dan peraturan yang jelas untuk mendukung upaya inklusi
keuangan (Ngonyani, 2022).

3. METODE PENELITIAN

Bagian ini menguraikan metodologi penelitian yang digunakan untuk menyelidiki peran
inklusi keuangan dalam pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang. Desain penelitian,
metode pengumpulan data, dan pendekatan analisis disajikan untuk memastikan kredibilitas dan
validitas temuan. Untuk mengkaji literatur yang ada dan bukti empiris mengenai inklusi keuangan
dan pembangunan ekonomi di negara berkembang, tinjauan sistematis terhadap jurnal akademis,
laporan, dan publikasi dari sumber-sumber yang memiliki reputasi baik akan dilakukan. Database
seperti Google Scholar, JSTOR, Bank Dunia, Dana Moneter Internasional (IMF), dan lembaga-
lembaga pembangunan yang relevan akan digunakan untuk mengakses artikel dan studi yang
relevan. Kata kunci seperti "inklusi keuangan", "pembangunan ekonomi", "negara berkembang", dan
"penilaian dampak" akan memandu pencarian.

Data sekunder akan memberikan landasan untuk memahami kerangka kerja konseptual
inklusi keuangan, indikator pembangunan ekonomi, dan bukti empiris yang ada yang mengaitkan
inklusi keuangan dengan pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan
kerja, dan kesejahteraan sosial.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tingkat Inklusi Keuangan

Analisis data sekunder menunjukkan bahwa tingkat inklusi keuangan sangat bervariasi di
antara negara-negara berkembang. Beberapa negara telah membuat kemajuan substansial dalam
memperluas akses terhadap layanan keuangan, sementara negara lain masih menghadapi tantangan
dalam menjangkau populasi yang kurang terlayani. Ketersediaan lembaga keuangan formal, mobile
banking, dan sistem pembayaran digital telah memainkan peran penting dalam mendorong inklusi
keuangan di beberapa wilayah.

4.2 Dampak Inklusi Keuangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Analisis studi empiris secara konsisten menunjukkan hubungan positif antara inklusi
keuangan dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang. Negara-negara dengan tingkat
inklusi keuangan yang lebih tinggi mengalami ekspansi ekonomi yang lebih cepat, karena akses
terhadap fasilitas kredit dan tabungan memacu investasi dan pembentukan modal. Layanan
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keuangan formal juga telah dikaitkan dengan peningkatan aktivitas kewirausahaan, yang mengarah
pada peningkatan inovasi dan produktivitas (Hidayat et al., 2022; Kim, 2016; MILLATUZZAHROH,
2022; Mustikarani & Irwansyah, 2019; Thathsarani & Jianguo, 2022).

4.3 Dampak Inklusi Keuangan terhadap Pengentasan Kemiskinan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan memainkan peran penting dalam
pengentasan kemiskinan di negara-negara berkembang. Akses terhadap kredit formal dan layanan
keuangan mikro memberdayakan individu, terutama di daerah pedesaan, untuk berinvestasi dalam
kegiatan yang menghasilkan pendapatan dan memutus siklus kemiskinan. Lembaga keuangan
mikro, seperti Grameen Bank, telah menunjukkan keberhasilan dalam mengangkat masyarakat dari
kemiskinan dengan memberikan pinjaman kecil kepada masyarakat miskin. Selain itu, program
literasi keuangan telah berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
keuangan individu, sehingga memungkinkan mereka untuk mengelola keuangan dengan lebih baik
dan menghindari jatuh ke dalam jebakan utang (Ersing et al., 2007; Etim, 2020; Fotheringham &
Saunders, 2014; Li, 2020; McQuilten, 2017; Mdee & Emmott, 2008; Ningsih & Andiny, 2018; Soleh,
2014; Tilak, 2002; Zuhdiyaty & Kaluge, 2017).

4.4 Dampak Inklusi Keuangan terhadap Penciptaan Lapangan Kerja

Inklusi keuangan memiliki dampak langsung terhadap penciptaan lapangan kerja, terutama
melalui dukungannya terhadap usaha kecil dan menengah (UKM). Akses terhadap kredit
memungkinkan usaha-usaha ini untuk memperluas operasi mereka dan mempekerjakan lebih
banyak karyawan, sehingga berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja. Selain itu, formalisasi
transaksi keuangan melalui layanan perbankan membantu mengurangi lapangan kerja informal dan
memperbaiki kondisi pasar tenaga kerja (Ahmad et al., 2018; Baum-Snow et al., 2016; De Long &
Summers, 1991; Joubert et al., 1996, H. Khan et al., 2023; Nurfitrah et al., 2022).

4.5 Dampak Inklusi Keuangan terhadap Kesejahteraan Sosial

Penelitian mengungkapkan bahwa inklusi keuangan secara positif mempengaruhi indikator
kesejahteraan sosial di negara-negara berkembang. Peningkatan akses terhadap layanan keuangan
formal memungkinkan individu untuk berinvestasi dalam perawatan kesehatan dan pendidikan,
yang mengarah pada peningkatan hasil kesehatan dan peningkatan sumber daya manusia. Selain
itu, program inklusi keuangan telah memberdayakan perempuan dengan memberikan mereka
akses ke layanan keuangan, mendorong kewirausahaan, dan meningkatkan kekuatan pengambilan
keputusan dalam rumah tangga (BADAWI etal., 2023; Deb et al., 2022; Huang et al., 2022; R. U. Khan
et al., 2022; Onishi et al., 2008).

4.6 Tantangan dan Hambatan terhadap Inklusi Keuangan

Analisis data primer dan wawancara dengan para pemangku kepentingan menyoroti
beberapa tantangan dan hambatan terhadap inklusi keuangan di negara-negara berkembang.
Keterbatasan infrastruktur, seperti jaringan jalan yang buruk dan infrastruktur perbankan yang
terbatas di daerah pedesaan, menghambat akses terhadap layanan keuangan bagi penduduk
terpencil. Rintangan regulasi dan kebijakan juga dapat menghambat lembaga keuangan untuk
memperluas layanan mereka ke daerah-daerah yang kurang terlayani.

Faktor budaya dan perilaku muncul sebagai hambatan signifikan terhadap inklusi
keuangan. Di beberapa daerah, masyarakat terbiasa mengandalkan saluran keuangan informal, dan
pergeseran ke layanan keuangan formal mungkin memerlukan kampanye kesadaran dan inisiatif
perubahan perilaku. Literasi dan kesadaran keuangan diidentifikasi sebagai komponen penting
untuk inklusi keuangan yang sukses. Kurangnya edukasi keuangan sering kali menyebabkan
kurangnya pemahaman tentang manfaat dan penggunaan layanan keuangan formal, sehingga
individu tidak dapat memanfaatkan peluang yang tersedia secara maksimal.

4.7 Strategi untuk Mendorong Inklusi Keuangan

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa strategi dapat diusulkan untuk mendorong
inklusi keuangan di negara-negara berkembang;:
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a. Reformasi Kebijakan: Pemerintah harus menciptakan lingkungan kebijakan yang
mendukung yang mendorong lembaga keuangan untuk memperluas jangkauan
mereka ke populasi yang kurang terlayani. Reformasi regulasi dapat menyederhanakan
prosedur perizinan untuk lembaga keuangan dan memberikan insentif kepada mereka
untuk berinvestasi di daerah terpencil.

b. Layanan Keuangan Digital: Adopsi teknologi, termasuk mobile banking dan platform
pembayaran digital, dapat secara signifikan meningkatkan inklusi keuangan. Layanan-
layanan ini memberikan pilihan yang hemat biaya dan mudah diakses bagi masyarakat
di daerah terpencil untuk mengakses layanan keuangan.

c. Program Literasi Keuangan: Menerapkan program literasi keuangan yang
komprehensif dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang layanan
keuangan formal di kalangan masyarakat. Inisiatif pendidikan keuangan dapat
memberdayakan individu untuk membuat keputusan yang tepat mengenai keuangan
mereka.

d. Kemitraan Pemerintah-Swasta: Kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan
organisasi pembangunan sangat penting untuk keberhasilan implementasi inisiatif
inklusi keuangan. Kemitraan pemerintah-swasta dapat memanfaatkan sumber daya
dan keahlian untuk merancang dan melaksanakan program-program yang efektif.

5. KESIMPULAN

Temuan penelitian ini mengonfirmasi peran penting inklusi keuangan dalam mendorong
pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang. Bukti-bukti yang ada mendukung korelasi
positif antara inklusi keuangan dengan pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan,
penciptaan lapangan kerja, dan kesejahteraan sosial. Akses terhadap layanan keuangan formal
memberdayakan individu dan usaha kecil, mendorong kewirausahaan, inovasi, dan investasi.

Namun demikian, beberapa tantangan menghambat kemajuan inisiatif inklusi keuangan,
termasuk keterbatasan infrastruktur, hambatan regulasi, faktor budaya, dan rendahnya literasi
keuangan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan upaya kolaboratif antara
pemerintah, lembaga keuangan, organisasi pembangunan, dan pemangku kepentingan lainnya.

Untuk mendorong inklusi keuangan secara efektif, para pembuat kebijakan harus
memprioritaskan reformasi kebijakan, menciptakan lingkungan yang mendukung bagi lembaga-
lembaga keuangan untuk memperluas layanan mereka kepada masyarakat yang kurang terlayani.
Merangkul layanan keuangan digital dapat secara signifikan meningkatkan aksesibilitas dan
keterjangkauan, terutama bagi masyarakat terpencil. Selain itu, program literasi keuangan yang
komprehensif dapat meningkatkan pemahaman individu terhadap layanan keuangan formal,
sehingga memungkinkan mereka untuk membuat keputusan keuangan yang tepat.

Kemitraan pemerintah-swasta berperan penting dalam meningkatkan sumber daya dan
keahlian untuk merancang dan mengimplementasikan program inklusi keuangan yang sukses.
Dengan menggabungkan berbagai upaya, para pemangku kepentingan dapat menciptakan
ekosistem keuangan inklusif yang mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan jutaan orang di negara-negara berkembang.
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